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Baru Mau Bangkit
tapi Jatuh Lagi

JOGJA, Radar Jogja - Selain PKL
dan pemilik toko di kawasan
Malioboro, warung makan dan
kelontong di beberapa jalan pe-

Uji Coba Semipedestrian
Warung-Warung Jadi Sepi

nyangga yang diubah menjadi
searah, juga mengeluh sepi. Di
antaranya diJalan Letjen Suprapto.
Apalagi selama uji coba ini Jalan
Letjen Suprapto, dari Gedong-
tengen sampai Ngampilan, dila-
rang parkir di tepi jalan umum s
» Baca Uji... Hal 3

MANA PEMBELINYA:
Penjual lotek dan
gado-gado sedang
melayani pembeli di
Jalan Letjen Suprapto
kemarin (8/11). Dia

Sambungan dari hal 1

Kondisi itu dikeluhkan mem-
buat para pelanggan, terutama
yangnaik mobil, kesulitan untuk
parkir.

Salah satu penjual soto lenthok
Lamongan di Ngampilan, yang
akrab disapa Pak Gendhut
mengatakan omsetyang didapat
turun drastis sekitar 50 persen
selama uji coba berlangsung.
Padahal selama jalur masih dua
arah omset penjualan mulai
pulih selama pandemi Covid-19.
Karena masih tersel i

bisa capai Rp 1,5 juta namum l
sekarang hanya Rp 500 ribu. Dalam
sehari itu, jualannya buka pukul
05.30-13.00.

"Pelanggan yang biasa ke sini
dari arah selatan tidak kelihatan
yang masuk ke sini lagi. Lapak
saya apalagi di sisi barat jalan.
Paling banyak yang mampir dari
arah selatan,’ ujarnya.

Kendati dia mendukung langkah
pemerintah untuk menjadikan:
kawasan Malioboro sebagai kawa-
san pedestrian. Namun, muncul

kekhawatiran jika penerapan ]alg

dengan pembeli dari arah jalur
selatan. "Mau sepekan ini (uji
coba)ya hancur-hancuran, omzet
turun drastis,” katanya kepada
Radar Jogja kemarin (8/11).
Pria 38 tahun itu menyebut,
omzet yang didapatkan meng-
alami penurunan signifikan
sekitar 50 persen. Biasanya, meski
masih masa pandemi ini omset
yang diterima pada hari-hari
biasa sebel iR]

satuarah be permanen
dilakukan. "Ya kalau itu kﬂ%
mendukung, tapi jangan samp.,lj'
kami dikorbankan seperti ini
pemasukan malah menurun
sambungnya.

Selain efek omzet men:

pal Rp
800 ribu sampa’i Rp 1 juta per
hari. Saatini hanya Rp 300 sampai
Rp 400 ribu per hari. Jika Minggu

pembeli
yang berkurang sejak
diterapkan jalan
searah di sana.

Instansi

B GO

[ Negatif
[ Positif

rakat setempat,” jelasnya.
Sementara, penjual lote
gado-gado, Siti Fatimal

Nilai Beritg

1=

mengeluhkan hal senada. Warga
i Tasaite

= =
letak di sisi barat jalan. "Saya

y i ' pe-
nurunan omset 50 persen juga.
Selama uji coba berlangsung
pendapatan yang diterima hanya
Rp 200 ribu. Jumlah inilebih se-
dikitdibandingkn masa pandemi
yang mencapai Rp 400 ribu.
Sedangkan sebelum masa pan-
demi mencapai Rp 700 ribu per
hari. "Udah mau bangkit sejak
korona tapijatuh lagi. Ada seperti
ini malah ngluwihikorona,” tutur-
nya. "Kemarin sampai enggak
belanja lagi masih utuh cuma
b“:ll:!h szymannya aja. Masih
bisalah belanja lagi walaupun
ol o ja lagi pi

it

nggak usah satuarah
tapi kembali semula. Podo wge
matenirezeki orang, matenirakyat
kecil. Udah susah d.ibikhts*uh
lagi,” gerutunya. e
Berbeda, dengan salah saty,
penjual soto lain yang namanyy
tidak mau dikorankan mengata- !
kan selama penerapan uji coba.
satu arah itu tidak terlalu ber-
dampak signifikan. Pelanggan
yang berdatangan ke warung
yang berada di lajur jalan sisj |
timur itu biasanya lebih banyak |
dari warga sekitar, karyawan |
puskesmas GedongTengenatay

Warung yang sudah berdiri
sejak 1996 silam itu juga biasa-

nya dﬂlhffx‘x kondisi normal bisa

t t hotel. Ada sedikjy
diantaranya dari pengendara
yang melintas tapi masih dalam |
satu lajur. )

"Gak begitu terasa sepi atay
O Netral enggak laku, Biasa saja mestj
selalu aja ada pembeli ucapnya,
Hanya, kemacetan yang dirasa-
kan setiap jam ma takan [
berangkat dan pulang kantor dj
hari-hari bjasa. "Cuma pas jam ]
yayangdari  kantor macetnya, satu arah juga
arang terlihat  naiknya kenceng-kenceng” jelas-
Arungyangjugater-  nya. (wia/pra/fj/by) |
—_—
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan
2. UPT. Madlioboro

Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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